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ABSTRAK 
 

Partisipasi suami sebagai pendamping persalinan semakin diakui dalam meningkatkan kenyamanan dan mempercepat proses 

persalinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendampingan suami terhadap kemajuan proses 

persalinan pada ibu bersalin. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kehadiran suami selama proses persalinan berhubungan signifikan dengan percepatan dilatasi 

serviks dan penurunan rasa nyeri. Hal ini menunjukkan pentingnya keterlibatan suami dalam mendukung proses kelahiran 

secara fisiologis dan psikologis. 

 

Kata Kunci: Pendampingan Suami, Persalinan, Kemajuan Persalinan, Dukungan  Emosional 

 

ABSTRACT 
 

Husbands' participation as delivery companions is increasingly recognized for increasing comfort and expediting the delivery process. The purpose of 

this study was to determine the effect of husbands' support on the progress of labor in women giving birth. This study used a quantitative design with 

a quasi-experimental approach. The results showed that the husband's presence during labor was significantly associated with accelerated cervical 

dilation and decreased pain. This demonstrates the importance of husbands' involvement in supporting the birth process physiologically and 

psychologically. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan proses fisiologis yang dapat berlangsung lama dan menimbulkan 

ketidaknyamanan serta kecemasan pada ibu bersalin. Faktor psikologis, seperti rasa aman dan dukungan 

emosional, sangat mempengaruhi keberhasilan dan kemajuan persalinan (Pangastuti & Indrayani, 2020). 

Salah satu bentuk dukungan yang penting adalah kehadiran suami sebagai pendamping selama proses 

persalinan. Di berbagai negara, keterlibatan suami dalam proses persalinan telah terbukti memberikan 

dampak positif bagi ibu dan bayi (Simkin & O’Hara, 2002). 

Persalinan merupakan proses fisiologis yang kompleks dan memerlukan kesiapan fisik maupun 

mental dari seorang ibu. Proses ini sering kali diwarnai oleh perasaan cemas, takut, dan stres, terutama 
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pada ibu primigravida (ibu yang pertama kali melahirkan) yang belum memiliki pengalaman sebelumnya 

(Pangastuti & Indrayani, 2020). Ketegangan psikologis tersebut dapat memperlambat proses persalinan, 

meningkatkan rasa nyeri, dan bahkan berpotensi meningkatkan risiko intervensi medis seperti induksi 

atau tindakan bedah sesar. 

Dukungan emosional, fisik, dan psikologis dari suami diyakini dapat meredakan rasa takut dan stres, 

serta meningkatkan rasa percaya diri ibu saat melahirkan. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

pendamping, terutama suami, dapat menurunkan kebutuhan akan analgesik, mempercepat fase aktif 

persalinan, dan menurunkan angka intervensi medis (Bohren et al., 2017). 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa faktor dukungan psikososial berperan penting dalam 

memperlancar proses persalinan. Salah satu bentuk dukungan yang sangat berpengaruh adalah kehadiran 

orang terdekat, terutama suami, sebagai pendamping selama proses persalinan. Suami yang hadir dan 

memberikan dukungan emosional serta fisik dapat membantu mengurangi kecemasan ibu, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta mempercepat proses fisiologis persalinan melalui peningkatan sekresi hormon 

oksitosin (Niven & Gijsbers, 2005). 

World Health Organization (WHO, 2018) merekomendasikan bahwa setiap ibu bersalin berhak 

mendapatkan pendamping yang ia pilih selama proses persalinan. Hal ini didasari oleh temuan bahwa 

pendampingan dapat memperbaiki hasil klinis persalinan, mengurangi lamanya persalinan, serta 

meningkatkan pengalaman melahirkan yang positif. 

Namun, dalam praktiknya, keterlibatan suami dalam proses persalinan masih terbatas akibat 

berbagai faktor, antara lain budaya patriarkis, kurangnya pengetahuan, serta kebijakan rumah sakit yang 

belum sepenuhnya mendukung partisipasi suami. Padahal, keberadaan suami selama persalinan bukan 

hanya memberikan kenyamanan psikologis, tetapi juga berdampak nyata terhadap kemajuan proses 

persalinan secara keseluruhan (Bohren et al., 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pendampingan suami terhadap proses kemajuan persalinan pada ibu bersalin, khususnya dalam hal 

kecepatan dilatasi serviks, durasi fase aktif persalinan, dan tingkat nyeri yang dirasakan ibu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pendekatan post test only with 

control group design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 60 ibu bersalin yang dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok intervensi (30 orang) yang didampingi suami saat persalinan dan kelompok kontrol 

(30 orang) yang tidak didampingi. 

Kriteria inklusi:  

ibu primigravida, usia kehamilan 37–42 minggu, dan tidak mengalami komplikasi. 
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Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dilatasi serviks, waktu tempuh fase persalinan, 

dan skala nyeri Visual Analog Scale (VAS). Data dianalisis menggunakan uji t-test independen dan chi-

square untuk melihat perbedaan signifikan antara dua kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada 60 responden ibu bersalin, yang dibagi menjadi dua kelompok: 30 

orang pada kelompok intervensi (didampingi suami) dan 30 orang pada kelompok kontrol (tidak 

didampingi). Hasil observasi dan pengukuran yang dilakukan terhadap ketiga variabel utama—waktu 

tempuh fase aktif, dilatasi serviks, dan tingkat nyeri—disajikan sebagai berikut: 

1. Waktu Tempuh Fase Aktif Persalinan 

a. Rata-rata waktu fase aktif pada kelompok pendampingan suami adalah 6,1 ± 1,3 jam. 

b. Rata-rata waktu fase aktif pada kelompok tanpa pendampingan adalah 7,5 ± 1,6 jam. 

c. Hasil uji independent t-test menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. Interpretasi: Kehadiran suami selama persalinan mempercepat 

proses persalinan fase aktif. 

2. Kemajuan Dilatasi Serviks 

a. Rata-rata waktu pencapaian dilatasi lengkap (10 cm) pada kelompok pendampingan adalah 5,2 ± 

1,1 jam. 

b. Kelompok tanpa pendampingan menunjukkan rata-rata 6,8 ± 1,5 jam. 

c. Hasil uji statistik menunjukkan p = 0,002, artinya perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 

Interpretasi: Ibu yang didampingi suami mengalami kemajuan serviks lebih cepat. 

3. Skor Nyeri Persalinan (VAS - Visual Analog Scale) 

a. Rata-rata skor nyeri pada kelompok pendampingan adalah 5,3 ± 1,0. 

b. Kelompok tanpa pendampingan memiliki skor rata-rata 6,7 ± 1,2. 

c. Uji statistik menghasilkan p = 0,004, menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. 

Interpretasi: Kehadiran suami membantu mengurangi persepsi nyeri ibu saat proses persalinan. 

4. Distribusi Frekuensi dan Karakteristik Responden 

a. Usia ibu sebagian besar berada pada rentang 20–35 tahun. 

b. Mayoritas responden adalah primigravida. 

c. Tidak terdapat perbedaan signifikan karakteristik dasar antara kedua kelompok (uji chi-square, 

p > 0,05), sehingga kelompok dapat dibandingkan secara valid. 
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Ringkasan Hasil Utama: 

Variabel 
Kelompok 

Pendamping 

Kelompok Tanpa 

Pendamping 
   p-value 

Waktu fase aktif (jam)            6,1 ± 1,3                 7,5 ± 1,6 0,001 

Waktu pencapaian dilatasi 

(jam) 
           5,2 ± 1,1                 6,8 ± 1,5 0,002 

Skor nyeri (VAS)            5,3 ± 1,0                 6,7 ± 1,2 0,004 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran suami sebagai pendamping memberikan efek 

positif terhadap percepatan proses persalinan dan penurunan persepsi nyeri. Kehadiran suami 

memberikan dukungan emosional dan rasa aman yang mampu meningkatkan produksi hormon oksitosin 

secara alami (Niven & Gijsbers, 2005). Hormon ini memiliki peran dalam meningkatkan kontraksi uterus 

dan mempercepat dilatasi serviks. 

Penelitian Bohren et al. (2017) menunjukkan bahwa wanita yang didampingi selama persalinan 

memiliki kemungkinan lebih besar mengalami persalinan spontan tanpa intervensi, waktu persalinan yang 

lebih singkat, serta pengalaman yang lebih positif. Pendampingan juga membantu mengurangi rasa takut 

dan stres ibu, yang mana keduanya dapat menghambat kemajuan persalinan jika tidak ditangani. 

Namun, implementasi kebijakan pendampingan suami masih menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan ruang, budaya, dan ketidaksiapan mental suami. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan 

terhadap calon ayah sangat penting dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan suami selama proses persalinan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kemajuan proses persalinan pada ibu bersalin. Kehadiran suami sebagai 

pendamping terbukti mempercepat dilatasi serviks, memperpendek waktu tempuh fase persalinan aktif, 

serta menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan ibu. 

Secara fisiologis, dukungan emosional yang diberikan oleh suami meningkatkan rasa nyaman dan 

aman pada ibu, yang berdampak pada peningkatan sekresi hormon oksitosin yang memperlancar 

kontraksi uterus dan kemajuan persalinan. Secara psikologis, kehadiran suami mengurangi kecemasan, 

stres, dan rasa takut, yang selama ini menjadi faktor penghambat proses persalinan. 

Hasil ini menguatkan pentingnya peran aktif suami dalam mendampingi istri saat proses kelahiran. 

Oleh karena itu, fasilitas kesehatan dan tenaga medis disarankan untuk: 

1. Mengedukasi calon ayah mengenai pentingnya peran mereka dalam proses persalinan. 

2. Menyusun kebijakan internal yang memungkinkan dan mendukung kehadiran suami dalam ruang 

bersalin. 
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3. Memberikan pelatihan singkat tentang cara memberikan dukungan yang efektif bagi istri saat 

melahirkan. 

Pendampingan suami bukan hanya bentuk dukungan moral, tetapi juga merupakan bagian integral 

dari pelayanan kesehatan maternal yang holistik dan berorientasi pada keluarga. 

Saran: Tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan hendaknya memberikan edukasi kepada 

pasangan suami-istri tentang pentingnya pendampingan saat persalinan dan memfasilitasi kehadiran 

suami selama proses tersebut. 
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